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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai PT PLN 
Bali Utara Singaraja. Penelitian ini termasuk penelitian diskriptif kuantitatif dengan jumlah responden 
sebanyak 76 orang. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan kusioner, dianalisis dengan 
analisis diskriptif kuantitatif dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
(1) penyelesaian tugas berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT PLN Bali Utara Singaraja. Hal ini 
ditunjukkan dengan thitung= 6,299 > t tabel = 1,666 atau p-value 0,00 < α = 0,05. (2) hubungan interpersonal 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT PLN Bali Utara Singaraja. Hal ini ditunjukkan dengan thitung= 7, 
249 > t tabel = 1,666 atau p-value 0,00 < α = 0,05. (3) Tingkah laku individu berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai PT PLN Bali Utara Singaraja. Hal ini ditunjukkan denga thitung= 7,739 > t tabel = 1,666 atau p-value 
0,00 < α = 0,05. (4) penyelesaian tugas, hubungan interpersonal dan tingkah laku individu berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja pegawai PT PLN Bali Utara Singaraja sebesar 76,4%. Hal ini berarti 
budaya organisasi yang terdiri dari penyelesaian tugas, hubungan interpersonal, dan tingkah laku 
individu secara positif mempengaruhi kinerja pegawai PT PLN Bali Utara Singaraja. 
 
Kata kunci : budaya organisasi dan kinerja pegawai 
 
Abstract 
This study aims to determine the influence of cultural organization toward the performance of PT PLN 
Bali Utara Singaraja employees. This study was a descriptive quantitative study with the number of 
respondents was 76 people. The data were collected by using observation and questionnaire which were 
analyzed by descriptive quantitative analysis and multiple linear regression analysis. The results of this 
study showed that (1) the completion of the task partially influenced toward the performance of PT PLN 
Bali Utara Singaraja employees. It was proved by tcount= 6,299 > t table = 1,666 atau p-value 0,00 < α = 
0,05. (2) Interpersonal relationships partially influenced toward the performance of employees of PT PLN 
Bali Utara Singaraja. It is shown by tcount= 7,249 > t table = 1,666 atau p-value 0,00 < α = 0,05. (3) The 
attitudes of individual partially influenced toward the performance of PT PLN Bali Utara Singaraja 
employees. It is shown by tcount = 7,739 > ttable = 1,666 atau p-value 0,00 < α = 0,05. (4) the completion of 
the task, interpersonal relationships, and behavior of individual simultaneously influenced toward the 
performance of PLN Bali Utara Singaraja employees was 62.9%. This means that the completion of the 
task, interpersonal relationships, and behavior of individual spositively affected  performance PT PLN 
Bali Utara Singaraja employees. 
. 
Keyword: cultural organization,  employees performance 
 
PENDAHULUAN 
Suatu organisasi atau perusahaan 
yang berhasil adalah organisasi yang 
mampu mencapai tujuan usaha dengan 
memadukan berbagai faktor produksi 
seperti, alam, tenaga kerja (karyawan), 
modal, dan keahlian. Tenaga kerja sebagai 
salah satu faktor produksi yang sangat 
penting dalam peningkatan kinerja. Kinerja 
adalah suatu hasil kerja karyawan dalam 
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melaksanakan tugasnya. Upaya dalam 
meningkatkan kinerja karyawan menjadi 
suatu permaslahan yang dihadapi oleh 
pimpinan perusahaan. Douglas (Asri 
Laksmi Riani) menjelaskan bahwa 
perusahaan membutuhkan karyawan yang 
mempunyai kinerja (job performance) yang 
tinggi. Kinerja pegawai merupakan olah 
pikir dan tenaga seorang pegawai terhadap 
suatu pekerjaan yang berwujud, dapat 
dihitung jumlahnya selain hal tersebut juga 
bidang tidak terwujud serta dihitung 
misalnya ide atau inovasi untuk 
memecahan suatu masalah. Selain itu pula 
diperlukan penciptaan suatu budaya pada 
setiap karyawan dalam meningkatkan 
kinerja karyawan. 
Semua organisasi mempunyai budaya 
masing-masing. Ini menjadi suatu 
perbedaan antara satu organisasi dengan 
organisasi lainnya. Budaya sebuah 
organisasi ada yang sesuai dengan 
anggota atau karyawan baru, ada juga yang 
tidak sesuai sehingga seorang anggota 
baru atau karyawan yang tidak sesuai 
dengan budaya organisasi tersebut harus 
dapat menyesuaikan kalau karyawan ingin 
bertahan di organisasi tersebut. Budaya 
organisasi dapat membuat suatu organisasi 
menjadi terkenal dan bertahan lama. 
Menurut  Siagian (2002: 188) Budaya 
Organisasi ialah kemauan, kemampuan 
dan kesediaan seseorang menyesuaikan 
perilakunya dengan budaya organisasi, 
mempunyai relevansi tinggi dengan 
kemauan, kemampuan dan kesediaannya 
meningkatkan produktivitas kerjanya. 
Menurut Kreitner dan Kinicki (2005:79), 
budaya organisasi adalah satu wujud 
anggapan yang dimiliki, diterima secara 
implisit oleh kelompok dan menentukan 
bagaimana kelompok tersebut rasakan, 
pikirkan, dan bereaksi terhadap 
lingkungannya yang beraneka ragam.  
Menurut Sarplin (dalam Asri Laksmi Liani, 
2011) budaya organisasi merupakan suatu 
sistem nilai, kepercayaan dan kebiasaan 
dalam suatu organisasi yang saling 
berinteraksi dengan struktur sistem 
formalnya untuk menghasilkan norma-
norma perilaku organisasi. Hal ini didukung 
oleh pendapat Robbins (2008) yang 
menyatakan bahwa budaya organisasi 
merupakan suatu sistem makna bersama 
yang dianut oleh anggota organisasi yang 
membedakan organisasi tersebut berbeda 
dengan organisasi lain. Tindakan yang 
perlu dilakukan oleh pimpinan dalam 
menciptakan budaya organisasi yakni 
dengan proses sosialisasi. Gibson (dalam 
Asri Laksmi Liani, 2011) memandang 
sosialisasi sebagai suatu aktivitas yang 
dilakukan oleh organisasi untuk 
mengintegrasikan tujuan organisasional 
maupun individual. Umumnya sosialisasi 
menyangkut dua masalah yaitu masalah 
makro dan mikro. Masalah makro berkaitan 
dengan pekerjaan yang dihadapi karyawan, 
sedangkan masalah mikro lebih 
menyangkut masalah kebijakan, struktur 
dan budaya organisasi. Oleh sebab itu 
organisasi harus mampu mengajak 
anggotanya, terutama anggota baru, untuk 
menyesuaikan dengan budaya organisasi 
yang menjadi pedoman pecapaian kinerja 
yang baik.  Sunarto (2003) menyatakan 
fungsi dari budaya organisasi adalah 
sebagai energi untuk mencapai kinerja 
yang tinggi. Miller (dalam Moh Pabundu 
Tika, 2008), untuk menilai budaya 
organisasi yang ada dalam suatu 
instansi/perusahaan ada 3 (tiga) aspek di 
antaranya, (1) penyelesaian tugas, (2) 
hubungan interpersonal, (3) tingkah laku 
individu. Apabila ketiga aspek diatas 
mampu terlaksana dengan baik maka 
kinerja dari pegawai akan meningkat dan 
tujuan dari perusahaan akan tercapai 
dengan baik.  
Menurut Ashar Sunyoto Munandar, 
(2001), setiap anggota suatu karyawan 
memiliki latar belakang kehidupan yang 
secara sosial budaya, ekonomi dan politik 
yang berbeda-beda. Karena itu seorang 
manajer suatu organisasi harus bisa 
memandang masing-masing karyawan atau 
anggota organisasi sebagai sosok yang 
memiliki kepribadian, perilaku dan persepsi 
yang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. Prestasi setiap individu dapat 
ditingkatkan dengan memberikan reward 
dan punishment bagi setiap 
individu/anggota organisasi. Dengan 
memberikan penghargaan bagi anggota 
yang berprestasi dan memberikan sanksi 
terhadap anggota yang melakukan 
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pelanggaran akan memberikan shock 
teraphy yang ampuh bagi seluruh 
karyawan. Dengan adanya reward and 
punishment maka setiap individu akan 
berusaha bersikap hati-hati dan disiplin 
dalam melaksanakan tugasnya. Setiap 
individu akan berusaha melaksanakan 
tugas dan kewajibannya sesuai dengan 
beban tugasnya masing-masing yang 
tertuang dalam struktur orgaisasinya, hal 
tersebut bertujuan untuk menghindari saling 
lempar tanggung jawab antar karyawan, 
apabila nanti terjadi suatu penyimpangan 
dalam pelaksanaan tugasnya dan mampu 
meningkatkan kinerja karyawan secara 
optimal. Kinerja merupakan hasil kerja yang 
dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 
perannya dalam organisasi (Hariandja, 
2002). Kinerja karyawan merupakan suatu 
hal sangat penting dalam organisasi untuk 
mencapai tujuannya. Kotter dan Hesket 
(dalam Husaini Usman, 2008) yang 
mengartikan bahwa kinerja sebagai hasil 
kerja yang dihasilkan oleh seorang pegawai 
dalam satuan waktu tertentu. Ilyas (2002)  
menjelaskan bahwa kinerja adalah 
penampilan hasil karya personel baik 
kuantitas maupun kualitas dalam suatu 
organisasi. Kinerja dapat merupakan 
penampilan individu maupun kelompok 
kerja personel. Penampilan hasil karya 
tidak terbatas kepada personel yang 
memangku jabatan fungsional maupun 
struktural, tetapi juga kepada keseluruhan 
jajaran personel di dalam organisasi. 
Menurutnya, deskripsi dari kinerja 
menyangkut 3 komponen penting, yaitu: 
tujuan, ukuran, dan penilaian. Penentuan 
tujuan dari setiap unit organisasi 
merupakan strategi untuk meningkatkan 
kinerja. Kemudian dibutuhkan ukuran untuk 
menentukan apakah seorang personel telah 
mencapai kinerja yang diharapkan, untuk 
selanjutnya dilakukan penilaian. 
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara 
(2000), kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang karyawan dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan. Menurut Giber (dalam Pace 
dan Faules, 2000), kinerja pada dasarnya 
adalah produk waktu dan peluang. Peluang 
tanpa waktu untuk mengejar peluang 
tersebut bukan apa-apa. Waktu yang tidak 
kita miliki, yang tidak memberi peluang, 
bahkan memiliki lebih sedikit nilai. Oleh 
karena dalam setiap organisasi diperlukan 
kinerja yang baik guna mencapai visi dan 
misi suatu organisasi. 
Pegawai PT PLN Bali utara singaraja 
merupakan salah satu unsur utama sumber 
daya manusia (SDM) perusahaan yang 
berperan dalam menentukan keberhasilan 
penyelenggaraan pelayanan kepada 
masyarakat. Kesesuaian antara budaya 
organisasi dengan nilai-nilai yang dimiliki 
oleh anggota organisasi sehingga mampu 
memberikan kepuasan kerja, sehingga 
mendorong individu untuk tetap bekerja dan 
mampu meningkatkan kinerja. Oleh karena 
itu diperlukan budaya organisasi yang kuat 
dan sehat, yang nantinya mampu 
menciptakan kinerja yang bagus. Hasil 
penelitian awal yang diperoleh penulis di 
perusahaan PT PLN Bali Utara Singaraja 
menunjukkan bahwa budaya organisasi 
pegawai yang masih kurang. Hal ini 
dibuktikan dari hasil wawancara terhadap 
staf pegawai bagian  sumber daya manusia 
(SDM) PT PLN Bali Utara Singaraja yang 
menyatakan rata-rata kinerja pegawai yang 
belum memenuhi target. Kinerja pegawai 
menurun dapat dilihat dari tingkat 
kedisiplinan karyawan yang mengalami 
penurunan  terkait keterlambatan kehadiran 
jam kantor yaitu, pada bulan januari 20 %, 
pebruari 23 %, maret 25%, april 28 %, mei 
20 %, juni 25 %, juli 25%, agustus 30%, 
september 30 %, oktober 25 %, nopember 
25 %, dan bulan desember  sebesar 20%. 
Selain itu pula kinerja menurun hal ini 
dikarenakan budaya organisasi yang ada 
masih lemah seperti halnya,  (1) 
permasalahan tentang penyelesaian tugas 
yakni, masih banyak karyawan yang belum 
mengetahui jelas visi, dan misi dari PT PLN 
Bali Utara Singaraja, (2) hubungan 
interpersonal yakni, kurangnya rasa 
kebersamaan yang dimiliki antar karyawan 
yang menyebabkan kinerja pegawai 
menjadi menurun, (3) tingkah laku individu 
yakni, ketidakmampuan pegawai dalam 
menjalankan tugas yang dibebankan oleh 
atasan masih sering terjaddi.  
Permasalahan inilah  menjadi tantangan 
bagi pimpinan PT PLN Bali Utara Singaraja 
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dalam mencapai visi dan misi PLN dapat 
meningkatkan kinerja pegawai. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis 
mencoba untuk mengadakan penelitian 
yakni “Pengaruh Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja Pegawai PT PLN Bali 
Utara Singaraja tahun 2013”.  
 
 METODE 
Penelitian ini dilakukan di PT PLN Bali 
Utara yang beralamat di jalan Udayana 
Singaraja. Penelitian ini difokuskan pada 
pengaruh budaya organisasi terhadap 
kinerja pegawai.  Variabel bebas pada 
penelitian ini adalah penyelesaian tugas 
(X1), hubungan interpersonal (X2) dan 
tingkah laku individu (X3), sedangkan 
variabel terikatnya adalah  kinerja pegawai 
(Y). Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 
memperoleh hasil mengenai pengaruh 
budaya organisasi terhadap kinerja 
pegawai. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
pegawai PT PLN Bali Utara Singaraja yang 
berjumlah 76 orang. Sedangkan objek 
penelitian ini adalah budaya organisasi dan 
kinerja pegawai. Metode pengumpulan data 
yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan untuk 
mendapatkan data tentang jumlah pegawai 
dan penilaian kinerja pegawai dari manajer. 
Dan kusioner adalah teknik pengumpulan 
dengan cara pemberian angket kepada 
pegawai yang bertujuan untuk 
mendapatkan data mengenai budaya 
organisasi yang terdiri dari penyelesaian 
tugas, hubungan interpersonal dan tingkah 
laku individu. data mengenai budaya 
organisasi di ukur dengan menggunakan 
skala likert. Kusioner sebelum digunakan 
untuk mengumpulkan data dilapangan 
harus di uji validitas dan reliabilitas 
menggunakan SPSS for windows. 
Data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang 
diperoleh peneliti melalui kusioner yang 
diberikan kepada pegawai. Data sekunder 
adalah data kuantitatif berupa jumlah 
pegawai dan penilaian kinerja pegawai oleh 
manajer. 
Analisis data yang dipergunakan 
adalah transformasi data ordinal ke interval, 
analisis regresi linier berganda, dan uji 
asumsi klasik. Transformasi data ordinal ke 
data interval menggunakan perhitungan 
Method Of Successive Interval pada 
Microsoft Office Exel 2007. Data ordinal ini 
dirubah menjadi data interval dikarenakan 
untuk menjawab rumusan masalah 
menggunakan analisisi regeresi, yang 
mana anallisis tersebut mengisyaratkan 
minimal data interval. Uji asumsi klasik 
yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah uji normalitas, uji heterokedastisitas, 
uji multikolinearitas dan uji liniearitas. Uji 
normalitas bertujua untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel dependen 
dan variabel independen keduanya 
mempunyai kontribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi data normal atau mendekati 
normal. Uji normalitas yang dipergunakan 
adalah uji kolmogorov-smirnov (KS). Dalam 
uji ini data dikatakan normal apabila nilai 
asymp. Sig lebih besar dari (α = 0,05). 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam suatu model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Uji Heterokedastisitas dapat dilihat dengan 
menggunakan uji glejser. Dengan 
menggunakan tabel coeficients akan dilihat 
nilai signifikansinya. Apabila nilai sig. lebih 
besar dari (α = 0,05), maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. Apabila nilai sig. lebih 
kecil dari (α = 0,05), maka terjadi 
heterokedastisitas. 
Uji multikolonearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen. 
Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
tolerance dan VIF. Jikan nilai VIF > 10 atau 
nilai tolerance < 0,10 berarti terdapat 
multikolenearitas. Uji linearitas adalah 
asumsi yang menyatakan bahwa hubungan 
antar variabel yang hendak dianalisis itu 
mengikuti garis lurus sehingga jika 
persamaan regresi yang diperoleh dibuat 
grafiknya, akan terlihat grafik yang 
berbentuk garis linier. Dengan 
menggunakan tabel ANOVA pada SPSS, 
akan dilihat nilai Sig. Liniearity dan Sig. 
Deviation for linearity dari setiap variabel 
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dengan tingkat signifikansi (α = 0,05). 
Analisisis regeresi berganda merupakan 
analisis yang digunakan untuk menguji 
pengaruh dua variabel independen atau 
lebih terhadap satu variabel dependen 
(Ghozali, 2009). Metode analisis regresi 
berganda dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengukur hubungan antara variabel 
independen yakni, penyelesaian tugas(X1), 
hubungan interpersonal (X2), dan Tingkah 
laku individu (X3) dengan variabel 
dependen (kinerja pegawai). Dalam analisis 
regresi terdapat uji simultan dan uji parsial. 
Uji simultan difungsikan untuk mengetahui 
kemampuan variabel bebas yang terdiri dari 
Penyelesaian tugas (X1), hubungan 
interpersonal (X2), tingkah laku individu 
(X3), secara bersama-sama dalam 
menjelaskan variabel terikat yaitu kinerja 
pegawai (Y). Uji Statistik t  atau parsial 
pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen budaya 
organisasi (X) secara individual dalam 
menjelaskan variabel terikat yaitu kinerja 
(Y). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Pengaruh antara penyelesaian tugas 
terhadap kinerja pegawai PT PLN Bali 
Utara Singaraja tahun 2013. Berdasarkan 
analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 16.0 for windows  
menunjukkan bahwa ada pengaruh 
anatara penyelesaian tugas terhadap 
kinerja pegawai.  Hal ini dapat dilihat pada 
tabel 1. 
 
Tabel 1. Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.313 .226  -5.813 .000 
Penyelesaiaan Tugas 
(X1) 
.376 .060 .374 6.299 .000 
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 
1 menunjukkan bahwa nilai thitung= 6.299 > t 
tabel = 1,666 atau p-value 0,00 < α = 0,05. 
Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dengan demikian penyelesaiaan tugas 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai PT PLN Bali Utara Singaraja.  
 
 
 
 
Pengaruh antara hubungan 
interpersonal terhadap kinerja pegawai PT 
PLN Bali Utara Singaraja 2013. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 16.0 for 
windows  menunjukkan bahwa ada 
pengaruh antara hubungan interpersonal 
terhadap kinerja pegawai.  Hal ini dapat 
dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.313 .226  -5.813 .000 
Hubungan interpersonal 
(X2) 
.427 .059 .416 7.249 .000 
Berdasarkan hasil analisis pada 
tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai 7, 249 > 
t tabel =1,666 atau p-value 0,00 < α = 0,05. 
Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 
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Dengan demikian hubungan interpersonal 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai PT PLN Bali Utara Singaraja. 
Pengaruh antara tingkah laku 
individu terhadap kinerja pegawai PT PLN 
Bali Utara Singaraja tahun 2013. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 16.0 for 
windows  menunjukkan bahwa ada 
pengaruh tingkah laku individu terhadap 
kinerja pegawai.  Hal ini dapat dilihat pada 
tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,1.313 .226  -5.813 .000 
Tingkah laku individu 
(X3) 
.491 .063 .473 7.739 .000 
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel  
3 menunjukkan bahwa nilai thitung= 7,739 > 
ttabel = 1,666 atau p-value 0,00 < α = 0,05. 
Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dengan demikian tingkah laku individu 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai PT PLN Bali Utara Singaraja. 
Pengaruh antara penyelesaian tugas, 
hubungan interpersonal dan tingkah laku 
individu secara simultan terhadap kinerja 
pegawai PT PLN Bali Utara Singaraja tahun 
2013. Budaya organisasi merupakan salah  
 
 
 
satu faktor yang berpengaruh terhadap 
kinerja. Budaya organisasi yang baik akan 
mampu meningkatkan kinerja pegawai. 
Untuk mengetahui pengaruh budaya 
organisasi terhadap kinerja pegawai PT 
PLN Bali Utara Singaraja, dilakukan melalui 
analisis regresi linier berganda dengan 
program SPSS 16,0 for windows. Pada 
tabel 4 menunjukkan ada pengaruh antara 
penyelesaian tugas (X1), hubungan 
interpersonal (X2), dan tingkah laku individu 
(X3) terdapat pengaruh secara simultan 
terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini dapat 
dilihat pada tabel 4 sebagai berikut. 
 
Tabel 4. ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 47.390 3 15.797 81.709 .000a 
Residual 13.920 72 .193   
Total 61.310 75    
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 
4 menunjukkan nilai F= 81, 709 >Ftabel = 
2,73 atau p–value = 0,000 < α = 0,05.  Hal 
ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. 
Dengan demikian penyelesaian tugas, 
hubungan interpersonal, dan tingkah laku 
individu berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai PT  
 
 
PLN Bali Utara Singaraja. Selain itu untuk 
mengetahui besarnya pengaruh 
penyelesaian tugas, hubungan 
interpersonal, dan tingkah laku individu 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai dipergunakan analisis koefisien 
determinasi (R2). Besarnya koefisien 
determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Model Summary 
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .879
a .773 .764 .43969 
 
Berdasarkan analisis pada tabel 5 
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 
sebesar 0,629 yang berarti penyelesaian 
tugas (X1), hubungan interpersonal (X2), 
dan tingkah laku individu (X3) mampu 
menjelaskan 62,9% variasi variabel kinerja 
pegawai. Sedangkan sisanya 37,1 % 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diteliti.  
Berdasarkan pengolahan data, untuk 
mengetahui persamaan gari regresi 
pengaruh budaya organisasi terhadap 
kinerja pegawai PT PLN Bali Utara 
Singaraja menggunakan analisis koefisien 
beta dengan hasil yang dilihat pada tabel 
6.
 
Tabel 6 Coeficients 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. 
B 
Std. 
Error Beta 
(Constant) -1.313 .226  -5.813 -1.313 
Penyelesaian tugas .376 .060 .374 6.229 .376 
Hubungan 
interpersonal  
.427 .059 .416 7.249 .427 
Tingkah laku individu  .491 .063 .473 7.739 .491 
 
Persamaan regresi yang dapat dibuat 
untuk menggambarkan pengaruh budaya 
organisasi terhadap kinerja pegawai PT 
PLN Bali Utara Singaraja adalah sebagai 
berikut. 
Ŷ = -1,313 + 0,376X1 + 0,427X2 +      
0,491X3 
Keterangan. 
Ŷ = kinerja pegawai 
X1= penyelesaiaan tugas  
X2 = hubungan interpersonal 
X3 = tingkah laku individu 
Persamaan garis regresi tersebut 
mengartikan bahwa pada saat nilai X1 
(penyelesaian tugas), X2 (hubungan 
interpersonal), dan X3 (tingkah laku 
individu), bernilai 0 atau konstan, maka nilai 
Y (kinerja pegawai) sebesar -1, 313. Setiap 
ada kenaikan variabel bebas baik 
X1(penyelesaian tugas), X2(hubungan 
interpersonal), dan X3(tingkah laku 
individu), sebesar satu maka akan 
meningkatkan Y (kinerja pegawai) sebesar 
nilai koefisien beta masing-masing variabel 
bebas dikalikan dengan besarnya kenaikan 
yang terjadi. Contoh, setiap terjadi 
peningkatan X1(penyelesaian tugas) 
sebesar satu, maka akan meningkatkan Y 
(kinerja pegawai) sebesar 0,376 atau 
37,6%. Hal ini berarti semakin baik budaya 
organisasi PT PLN Bali Utara Singaraja 
makan semakin baik pula kinerja pegawai 
PT PLN Bali Utara Singaraja, sebaliknya 
semakin lemah budaya organisasi yang ada 
maka semakin lemah juga kinerja pegawai 
PT PLN Bali Utara Singaraja. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai pengaruh budaya organisasi 
terhadap kinerja pegawai PT PLN Bali 
Utara Singaraja tahun 2013, dapat 
diketahui bahwa budaya organisasi dapat 
mempengaruhi kinerja pegawai PT PLN 
Bali Utara Singaraja. Hal ini dibuktikan 
dengan hail analisis regresi linier berganda 
yang menunjukkan bahwa budaya 
organisasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai PT PLN 
Bali Utara Singaraja tahun 2013. Semakin 
baik budaya organisasi yang diterapkan 
oleh perusahaan maka kinerja pegawai 
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akan semakin membaik. Hal ini sejalan 
dengan temuan Raharja Dangin (2011) 
yang menyatakan budaya organisasi 
secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
mendukung dengan teori yang 
dikemukakan Kotter dan Hesket (dalam H. 
Moh. Pabundu Tika, 2008), ada empat 
kesimpulan yang dikemukakan menyangkut 
hubungan budaya organisasi dengan 
kinerja, antara lain. (1) Budaya 
perusahaan/organisasi dapat mempunyai 
dampak yang berarti terhadap kinerja 
ekonomi jangka panjang. (2) Budaya 
organisai mungkin akan menjadi suatu 
faktor yang bahkan lebih penting lagi dalam 
menentukan keberhasilan atau kegagalan 
perusahaan dalam dasawarsa yang akan 
datang. (3) Budaya organisasi yang 
menghambat kinerja keuangan jangka 
panjang cukup banyak, budaya-budaya 
tersebut mudah berkembang bahkan dalam 
perupegasahaan-perusahaan yang penuh 
dengan orang-orang yang pandai dan 
berakal sehat. (4) walaupun sulit untuk 
diubah, budaya perusahaan dapat dibuat 
agar bersifat lebih meningkatkan kinerja.  
Melalui hasil penelitian ini dapat 
diketahui bahwa variabel budaya organisasi 
yakni, penyelesaian tugas, hubungan 
interpersonal, dan tingkah laku indiviu dapat 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT 
PLN Bali Utara Singaraja. Analisis regresi 
linier berganda membuktikan penyelesaian 
tugas, hubungan interpersonal, dan tingkah 
laku individu berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap kinerja pegawai PT PLN 
Bali Utara Singaraja, oleh karena itu 
budaya organisasi perlu ditanamkan pada 
diri/jiwa pegawai dalam setiap organisasi 
menigkatkan kinerja yang lebih baik. 
Temuan ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Tanadi Santono (dalam 
Asri Laksmi Riani, 2011), budaya 
perusahaan/organisasi adalah spirit d’corp- 
jiwa perusahaan, yang menjiwai 
kesehariaan dan segala aktivitas dalam 
perusahaan. Sangat ditekankan pentingnya 
budaya organisasi yang mampu 
berkembang dan bersaing dalam jangka 
panjang. 
Budaya organisasi dalam suatu 
instansi atau perusahaan sangat perlu 
diterapkan. Hal ini disebabkan budaya 
mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan kinerja pegawai yang lebih 
baik, bukan hanya itu budaya juga 
memberikan suatu pembedaan yang jelas 
dengan organisasi yang lain. Temuan ini 
sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan Robins (2011), mengenai 
fungsi budaya organisasi yakni, (1) budaya 
menciptakan perbedaan yang jelas antara 
satu organisasi dan organisasi lainnya, (2) 
budaya membawa suatu rasa identitas bagi 
anggota-anggota organisasi, (3) budaya 
mempermudah timbulnya komitmen pada 
sesuatu yang lebih luas daripada 
kepentingan individu, (4) budaya 
merupakan perekat sosial, (5) budaya 
sebagai mekanisme pembuat makna dan 
kendali yang memandu dan membentuk 
sikap serta perilaku karyawan.  
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa budaya 
organisasi yang terdiri dari penyelesaian 
tugas, hubungan interpersonal, dan tingkah 
laku individu perlu menjadi bahan 
pertimbangan dalam menciptakan kinerja 
pegawai PT PLN Bali Utara Singaraja yang 
lebih baik. Temuan ini membuktikan bahwa 
budaya organisasi yang dimiliki oleh PT 
PLN Bali Utara Singaraja menjadi suatu 
identitas tersendiri dengan organisasi 
lainnya. Asumsi peneliti mengenai hasil 
temuan ini adalah melalui budaya 
organisasi yang baik nantinya mampu 
memberikan kekuatan dalam mencapai 
kinerja pegawai yang lebih baik. Temuan ini 
sesuai dengan pendapat Sunarto (2003), 
salah satu fungsi dari budaya organisasi 
adalah sebagai energi untuk mencapai 
kinerja yang tinggi. 
 
Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat dapat disimpulkan. 
Penyelesaian tugas berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai PT PLN Bali Utara 
Singaraja tahun 2013. Hal ini ditunjukkan 
denga thitung= 6,299 > t tabel = 1,666 atau p-
value 0,00 < α = 0,05. Hubungan 
interpersonal berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai PT PLN Bali Utara Singaraja tahun 
2013. Hal ini ditunjukkan denga thitung= 
7,249 > t tabel = 1,666 atau p-value 0,00 < α 
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= 0,05. Tingkah laku individu berpengaruh 
secara terhadap kinerja pegawai PT PLN 
Bali Utara Singaraja tahun 2013. Hal ini 
ditunjukkan denga thitung= 7, 739 > t tabel = 
1,666 atau p-value 0,00 < α = 0,05. 
Penyelesaian tugas, hubungan 
interpersonal dan tingkah laku individu 
berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja pegawai PT PLN Bali Utara 
Singaraja tahun 2013 sebesar 62,9%. Hal 
ini berarti penyelesaian tugas, hubungan 
interpersonal, dan tingkah laku individu 
secara positif mempengaruhi kinerja 
pegawai PT PLN Bali Utara Singaraja tahun 
2013. 
Berdasarkan simpulan diatas maka 
dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut. PT PLN Bali Utara 
singaraja tetap menjaga budaya organisasi 
yang ada dan mampu menciptakan budaya 
organisasi yang kuat dan berguna dalam 
menciptakan kinerja pegawai yang lebih 
baik. Hal ini disebabkan karena budaya 
organisasi yang terdiri dari, penyelesaian 
tugas, hubungan interpersonal, dan tingkah 
laku individu memberikan pengaruh yang 
positif terhadap kinerja pegawai. Ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
menciptakan budaya organisasi yang kuat 
adalah (1) perlunya pemahaman setiap 
pegawai akan tujuan atau visi-misi 
perusahaan, (2) selalu menciptakan 
hubungan yang baik antar pegawai maupun 
pimpinan, (3) memberikan apresiasi kepada 
pegawai yang teladan. Kinerja yang baik 
merupakan suatu prioritas utama dalam 
setiap organisasi. Untuk menciptakan 
kinerja yang baik diperlukan berbagai cara, 
mulai dari membangun budaya organisasi 
yang baik, pimpinan juga harus 
memberikan dorongan atau motivasi 
kepada pegawai agar mampu bekerja 
dengan baik. 
 
Daftar Pustaka  
Ghozali, Imam. 2009. Ekonometrika Teori, 
Konsep, dan Aplikasi dengan 
SPSS 17. Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro. 
Gorda, I Gusti Ngurah. 2004. Manajemen 
Sumber Daya Manusia 
Perusahaan. Edisi revisi. 
Denpasar: Astra Brata Denpasar. 
Halim Dalimunthe, Asfar. 2009. Pengaruh 
Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja Pegawai ( studi pada Dinas 
Informasi Komunikas dan 
Pengolahan Data Elektronik Kota 
Medan). Skripsi (tidak diterbitkan). 
Medan: Universitas Sumatera 
Utara  
Hariandja. 2002. Kebijakan Kinerja 
Karyawan. Yogyakarta: BPFE  
Hasan, Iqbal. 2004. Analisis Data Penelitian 
dengan Statistik. Jakarta: PT Bumi 
Angkasa. 
Ilyas, Yaslis 2002. Kinerja; teori, penilaian, 
dan penelitian. Depok: Pusat Kajian 
Ekonomi Kesehatan FKMUI. 
Imam Wahjono, Sentot. 2010. Perilaku 
Organisasi. Yogyakarta: Graha 
Ilmu 
Kreitner, Robert & Angelo Kinicki. 2005 ” 
Perilaku Organisasi” Edisi 
Terjemahan. Jakarta: Penerbit 
Salemba Empat. 
Laksmi Riani, Asri. 2010. Budaya 
Organisasi. Yogyakarta: Graha 
Ilmu 
Mangkunegara, A.A. Anwar Prabu. 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
Perusahaan. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 
Martoyo, Susilo. 2004. Manajemen Sumber 
Daya Manusia. Yogyakarta: BPFE 
Munandar, U. 2001. Perilaku Organisasi. 
Jakarta: Rineka Cipta 
Pace, W., & Faules, F,D. 2000. Komunikasi 
Organisasi, Strategi Meningkatkan 
Kinerja Perusahaan. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Pabundu Tika, H. Moh. 2008. Budaya 
Organisasi dan Peningkatan Kinerja 
Perusahaan. Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 
Vol: 4 No: 1 Tahun: 2014 
 
Poltak Sinambela, Lijan. 2012. Kinerja 
Pegawai Teori Pengukuran dan 
Implikasi. Yogyakarta: Graha Ilmu 
Raharja Dangin, Gede. 2011. Pengaruh 
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 
Pegawai di Kantor Camat 
Kubutambahan Kabupaten Buleleng 
Tahun 2011. Skripsi (tidak 
diterbitkan). Singaraja: Undiksha  
Robbins, S.P. 2001. Organization Behavior: 
Concept, Controversies, Aplications. 
Edisi 8: Edisi Bahasa Indonesia. 
Jakarta: PT Indeks Kelompok 
Gramedia. 
Siagian, Sondang P. 2002. Manajemen 
Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT 
Bumi Aksara 
Simmamora, Henry. 2001. Manajemen 
Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: 
STIE YKPN. 
Sugiyono, 2007. Statistik untuk Penelitian. 
Bandung: CV. Alfabeta. 
Sugiyono, 2012. Metode Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D. 
Bandung: Alfabeta. 
Suharsini, Arikunto. 2002. Metodelogi 
Penelitian. Jakarta: PT Grapindo 
Suyoto Munandar, Ashar. 2011. Psikologi 
Industri dan Organisasi. Jakarta: 
Universitas Indonesia 
Tampobulun, Manahan P. 2004. Perilaku 
Keorganisasian. Bandung: Alfabeta 
Umar, Husein. 2003. Metode Penelitian 
untuk Skripsi dan Tesis Bisnis. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Umar, Huseini. 2008. Manajemen. Jakarta 
Timur: PT Bumi Aksara. 
Wibowo. 2012. Manajemen Kinerja. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
 
 
 
 
 
 
 
 
